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ABSTRAK

Hukum kewarisan menduduki tempat amat penting ddtakum Islam. Al-
Quran (An-Nisa ayat 11, 12, dan 176) mengatur hukkewarisan dengan jelas dan
terperinci. Hal ini dapat dimengerti sebab masalairisan pasti dialami oleh setiap
orang. Kecuali itu, hukum kewarisan langsung megkah harta benda yang apabila
tidak diberikan ketentuan secara tepat dan benzat emudah menimbulkan sengketa di
antara ahli waris. Masyarakat di Kelurahan Sucemgurgah menpunyai cara tersendiri
dalam menyelesaikan sengketa harta waris, merelk tnengajukan ke Pengadilan
Agama melainkan diselasaiakan di Pamong Desa y&#ayan. Masyarakat
Sucenjurutengah membagi harta waris dengan jalanudiyawarahkan, apabila dalam
musyawarah keluarga tidak daat disepakati, makayanasat sucenjurutengah minta
bantuan Bayan atau Kaling untuk menyelesaikargketa terdebut. Bayan dalam
menyelasaikan sengketa harta waris menggunakarsidigan hukum kewarisan yaitu
hukum kewarisan Islam yang masyarakat menyebutmyayah parilan dan sistem
hukum adat yang masyarakat sebut dengan hukumandganyelesaian sengketa harta
waris oleh Bayan dalam realiatasnya pembagaia@a atis dalam hal ini adalah tanah
antara bagian ahli waris satu dengan yang lainmmgk tmengunakan aturan sama rata
atau dua banding satu, hal inidikarenakan ada taambbagian warisan tanah bagi yang
merawat orang tua  Penggunagarilan dan hukum adat dalam masyarakat
Sucenjurutengah  tetap menggunakan rukun dantskavearisan yang sama yaitu
mengunakan aturan yang ada pada masyarakat Sutengeh, berangkat dari
fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneligbih jauh mengenai praktik
penyelesaian sengketa harta waris oleh Bayan.

Berdasakan paparan di atas penelitian ini beausatenjelaskan bagaimana
proses penyelesesaian sengketa harta waris oleAnBdgn dan bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap hasil penyelesaian segketeltet. Dari penelitian yang
penyusun lakukan dengan metode penelitian lapangemmadap praktik penyelesian
sengketa harta waris oleh Bayan di Kelurahan Suoetengah dan untuk mengkaji dari
fenomena tersebut pendekatan yang penyusun gurddtam menganalisis penilitian
tersebut dengan pendekatan normatif.

Dari penilitian tersebut dapat disimpulkan bahwakpk penyelesian sengketa
harta waris adalah hal yang sangat bagus untukdaergerselisihan antar ahli waris.
Secara hukum kewarisan Islam dari praktik tersélabtva sistem hukum, rukun, syarat
dan bagian ahli waris yang dipakai dam penyelesseagketa warisan tanah tidak sesuai
dengan hukum kewarisan Islam.
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Lakukan yang terbaik yang dapat kamu lakukan, dengan segenap kemampuan, dengan
cara apapun, dimanapun, kapanpun, kepada siapapun, sampai kamu tidak mampu lagi

untuk melakukannya ( Rini Mandarin)
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BAB I

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam merupakan hukum yang dibangun berkasapemahaman
manusia atas nas Al-Quran maupun as-Sunnah uméngatur kehidupan manusia
yang berlaku secara universal yang sangat relesfamdsetiap zamannyA.

Hukum Islam mencakup seluruh aspek, baik untuk medkan kebahagian
di atas dunia ini, maupun untuk mencari kebalsglehidupan manusia di dunia
dan di akhirat kelak. Di antara hukum tersebut yalag tidak mengandung sanksi,
yang hanya tuntutan untuk patuh, dan ada yangyaimengandung sanksi yang
dirasakan di dunia ini layaknya sanksi hukum pagdamnya dan sanksi yang yang
dirasakan di akhirat kelak.

Materi hukum Islam secara khusus dibagi menjath ¢hagian, bagian
pertama membicarakan persoalan ibadah yaitu lgaouantara manusia dengan
Allah Sang Pencipta dan bagian kedua membicarakasoalan muamalah yaitu

yang membicarakan hubungan antar manusia dansgkitarnya.

! Said Agil Husin Al MunawarHukum Islam dan Pluralitas Sosi@lJakarta: Pena Media,
2004), him. 6.



Di antara hukum yang mengatur tentang hubungaansesnanusia yang
ditetapkan Allah adalah aturan tentang warisaituyaarta dan pemilikan yang
timbul akibat dari suatu kematian.

Hukum kewarisan merupakan bagian yang paling pgrdi antara seluruh
hukum yang telah ada dan berlaku dewasa ini wipsgay hukum perkawinan,
bahkan menentukan dan mencerminkan bentuk hukung y@erlaku dalam
masyarakat itd. Hal ini disebabkan hukum kewarisan itu sangat &eitannya
dengan ruang lingkup kehidupan manusia, bahwapsatenusia akan mengakhiri
peristiwva hukum yang lazim disebut meninggal dudengan peristiwva meninggal
dunia itu akan timbul hubungan hukum dalam masydrakitu masalah kewarisan.

Hukum kewarisan menduduki yang penting dalam huksiam. Ayat Al-
Quran mengatur hukum kewarisan dengan jelas tdgperinci. Hal ini dapat
dimengerti sebab masalah ini, kewarisan pasti miiaketiap orang. Di samping itu
hukum kewarisan amat mudah menimbulkan sengkegmtdia ahli waris.

Hukum kewarisan Islam pada dasarnya berlaku wntuét Islam di mana saja
di dunia ini. Namun demikian karesteristik suatgara dan kehidupan masyarakat di

negara atau daerah tersebut memberikan pengarshhataum kewarisan ith.

2 Hazairin,Hukum Kewarisan Bilateral Menurut al-Qurén dan hitdcet. ke-4 ( Jakarta:
Tinta Mas, 1982), him. 11.

¥ Ahmad Azhar BasyjrHukum Waris Islam cet. ke-17 (Yogyakarta: Ull Pres, 2009), him. 1.

* Sajuti ThalibHukum Kewarisan Islam Di Indonesjdakarta: Sinar Grafika, 2004), him. 1.



Adanya perbedaan adat-istiadat di suatu daerah redgara mempengaruhi suatu
hukum, sehingga dalam pembagian waris terdapa&répd hukum yang digunakan.

Di masa Jahiliyah, kematian seseorang anggotaalgduselalu membawa
malapetaka bagi hubungan keluarga bahkan ada samgai saling membunuh
disebabkan perbuatan harta warisan. Setelah Id&ieng dibuatlah aturan secara
rapi apa yang disebut dengan harta peninggalan stpa saja yang berhak
menerima pembagiannya, oleh karena harta warisargsaeenyulut perkelahian di
kalangan keluarga.

Di Indonesia berlaku beraneka ragam sistem hukewakisan yaitu®

1. Sistem hukum kewarisan perdata barat (Eropa) {emgang dalanBurgerlijk
WetboekKitab Undang-Undang Hukum Perdata)

2. Sistem hukum kewarisan adat yang beraneka rageganteing lingkungan
mana.

3. Sistem hukum kewarisan Islam yaitu hukum yang ratmgsegala sesuatu
yang berhubungan dengan peralihan hak dan keamaplbas harta kekayaan
seseorang setelah meninggal dunia kepada ahlirwaris

Adanya berbagai macam sistem hukum kewarisanernng menimbulkan

permasalahan. Adanya sengketa dan perselisihataraapihak dengan cara

® Satria Effendi M. Zein,Problematika Hukum Keluarga Islam Kotemporer, Asiali
Yurisprudensi Dengan Pendekatan Ushuliydakarta: Prenada Media, 2004), him. 243.

® Eman SuparmanHukum Waris Indonesia Dalam Perpektif Islam, Adat, Dan BW
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), him.13.



dimusyawarahkan, menurut hukum vyang berlaku, jikanyplesaian dengan
musyawarah tidak dapat diselesaikan, maka dapakdm di Pengadilan Agama.

Hal ini berbeda dengan masyarakat di Keluraharce§urutengah, apabila
ada persilisihan antar ahli waris yang tidak bisseldsaikan dengan musyawarah
keluarga, mereka tidak mengajukan sengketa hartes wke Pengadilan Agama,
masyarakat di Kelurahan Sucenjurutengah lebih nifemihtuk menyelesaikan di
Pamong Desa dalam hal ini adalah Bayan.

Sucenjurutengah merupakan salah kelurahan yang dadd&abupaten
Purworejo. Van Vollenhoven sebagaimana dikutip IrSBadiyat menyebutkan bahwa
Purworejo termasuk dalam lingkaran hukum adat Jaemgah dan Timur akan
tetapi di kelompokan tersendiri yang berbeda derdperah Kedu ataupun daerah
Jawa Tengah yang laln.

Bayan merupakan salah satu perangkat desa datam masyarakat hukum
adat, perangkat desa bertugas membantu LurahKatala Desi.Pada saat ini
Bayan disebut dengan Kaling (Kepala Lingkunganl atadus/Dukuh (Kepala
Dusun).

Masyarakat Kelurahan Sucenjurutengah adalah melsytayang taat kepada
hukum Islam terutama dalam hal shalat, puasat zakajuga sebagian yang sudah

melaksakan ibadah haji. Dalam pembagian harta waebagian masyarakat

" Iman SudiyatAsas-Asas Hukum Adat; Bekal Pengar{t¥fogyakarta: Liberty, 1981), him.
166.

8 Soerjono Soekamtéjukum Adat Indonesi@lakarta: CV. Rajawali, 1986), him. 163.



menggunakan hukum Islam at®arilan® maupun menggunakan hukum adat atau
hukum negard’

Realitas pembagian warisan di Kelurahan Sucetgngah, pembagiannya
dengan jalan musyawarah yaitu mengumpulkan semggotan keluarga ahli waris.
Apabila dalam musyawarah keluarga terjadi per$elisiseperti; salah satu ahli waris
atau anggota keluarga tidak menerima atau kuraag ptas bagian harta warisan
yang diperoleh dalam musyawarah antar anggota fgayamaka untuk
menyelesaikannya dengan mengundang Bayan untukngemeatau memberi solusi
terkait pembagian harta warisan tersebut.

Bayan diundang dalam pembagian harta warisan,ilapdibantara anggota
keluarga tidak mencapai mufakat berapa besar bageasing-masing setiap ahli
waris. Di sinilah peran Bayan dalam pembagian ahanarisan di desa
Sucenjurutengah, mereka mengangap bahwa Bayarhdéaaong Desa yang dapat
mengayomi. Realitas pembagian harta warisan malsyiardi Kelurahan
Sucenjurutengah ataupun sengketa harta warisarg gi@amaikan atau ditangani
oleh Bayan menggunakan dua sistem hukum yaiturhikawarisan IslamRarilan)
dan menggunakan sistem hukum adat ( Hukum Neg@enggunaararilan atau
sistem hukum kewarisan Islam sudah jarang dipaldam pembagiaan harta

warisan.

® parilan adalah istilah yang dipakai oleh masyarakat KélanaSucenjurutengah untuk
menyebut hukum kewarisan Islam, wawancara deBgarmsnawi pada tanggal 3 Maret 2010.

9 Hukum negara adalah istilah yang dipakai untukyebnt hukum adat yang bagian antara
laki-laki adalah sama Bpk Asnawi pada tanggal 3é¥12010.



Penggunaan hukum Islam dalam pembagian  warisanKafurahan
Sucenjurutengah tercampur dengan tradisi yang swadkh dalam masyarakat.
Sebagaimana contoh pembagian warisan tanah Solgah yang mempunyai
warisan berupa tanah seluas + 13.190 ndan mempunyai 7 (tujuh) ahli waris.
Dalam pembagiaan warisan tersebut Fadilah (Iste)epas hak warisnya, Abdul
Sahri (anak) mendapat + 3.070°,nNur Chamid (anak) mendapat + 5.73G, m
Sulaiman (anak) mendapat + 746, 18iti Chusbiyati (anak) mendapat + 1.216, m
dan Murdiyono dan Yatimah (anak dari almarhum A®@olihin (anak) atau cucu)
masing-masing mendapat + 1.400° mlan + 1.040 m'' tampak jelas dalam
pembagian harta waris tersebut tidak sesuai demgiamm kewarisan Islam.

Begitu pula dalam Pembagian harta waris yang gwemgkan hukum adat
tidak semua ahli waris mendapatkan bagiannya. IHal dapat dilihat dalam
pembagian harta waris Amat Doesoep Usoep yang msyapuharta waris berupa
tanah seluas + 4.946°mdan mempunyai dua orang anak yaitu Khamdi dan
Khasirun yang keduanya sudah meninggal dunia, Khanmempunyai 5 (lima)
orang anak, sedangkan Khasirun mempunyia 7( tujulmang anak. Pembagian
warisan Amat Doesop Usoep dari kesemua ahli waisebut cucu dari garis
Khasirun sajalah yang medapatkan bagian harta wansia, yaitu Mardi mendapat
+1.055 4, Lukman mendapat + 1.055°nKhabib mendapat + 384 mMarsinem

mendapat + 316 fmMarsadah + 317 fndan Sumiyatun + 288 nsedangkan dari

1 Data diperoleh dari Bapak Asnawi(Bayan Tritis J.oyang merupakan arsip Dusun/
Lingkungan pada tanggal 3 Maret 2010.



garis Khamdi hanya satu orang yang mendapatkda tharisan yaitu Asrori yang
mendapat + 288 fri?

Hal inilah yang menjadi menarik bagi penyusun Rardalam penyelesaian
sengketa warisan tanah yang ditangani Bayan tigetpunyai aturan yang jelas.
Dari fenomena tersebut maka timbul pertanyaan dppkaktik penyelesian sengketa
tersebut sesuai dengan hukum Islam atau tidak. Makatu penyusun tertarik untuk
meneliti mengenai penyelesaian sengketa pembageisan tanah oleh Bayan atau
Kaling di Kelurahan Sucenjurutengah Kecamatan Ba§atrupaten Purworejo.

B. Pokok Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas, pakak masalah penelitian
ini adalah
1. Bagaimana praktik penyelesian sengketa warisashtanleh Bayan pada
masyarakat Kelurahan Sucenjurutengah.
2. Bagiamana tinjauan hukum Islam terhadap praktikypkesian sengketa

warisan tanah yang ditangani oleh Bayan.

C. Tujuan dan Kegunaan

Dengan memperhatikan beberapa pokok masalah € ataka penyusun
mengharapkan tujuan dan kegunaan penelitian ldigse berikut:

1. Tujuan penilitian

12 pid.,



a. Menjelaskan praktik penyelesaian sengketa watesaah oleh Bayan.
b. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap prakéhyelesaian sengketa
warisan tanah oleh Bayan.
2. Kegunan penilitian
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bmnmgan bagi ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu hukunswari

b. Agar dapat dijadikan sebagai masukan bagi masyarakaunya dan
masyarakat Sucenjurutengah pada khususnya dalaktikppenyelesaian
sengketa warisan tanah oleh Bayan.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai masalah kewarisan bisa dikataklkapcbanyak baik berupa
buku, skripsi, bahkan dalam bentuk KHI (Kompilasikdm Islam). Dalam bentuk
buku di antaranya Otje Salman dalam bukun$@sadaran Hukum Masyarakat
Terhadap Hukum Warisyaitu buku yang menelaah hasil penelitian tegtan
pelaksanaan hukum kewarisan dalam masyarakatughuskum waris adat dan
waris Islam. Untuk mengungkap kesadaran hukunelets Otje mengupas sendi-
sendi dasar hukum adat dan sendi-sendi hukum keavalslam terlebih dahulu, yang

akan dijadikan acuan dalam pengkajian tersebuairs@u, Otje membahas pula



tentang sebab sengketa, dan penyelesian sengkéiagga dapat menggambarkan
secara utuh kesadaran masyardRat.

Adapun dalam bentuk karya tulis dalam bentukpskrdi antaranya adalah:
Juhadi dalam skripsinya yang berjudul ” Penyelesadiarta waris Masyarakat
Indramayu Ditinjau Menurut Hukum Islam, di jelask@ada mulanya praktik
penyelesaian perkara waris masyarakat Indramybagsen dilakukan dilakukan
pada Ulama atau Kyai . Dalam perkembangannya danmagaingkatnya pendidikan
dan pengetahuan masyarakat terhadap hukum merekderang memilih
penyelisaian di Pengadilan Agarfa.

Haris Kiswanto dalam skripsinya yang berjudul rijauan Hukum Islam
Terhadap Pembagian Harta Waris pada MasyarakslifMiDusun Krapyak Wetan
dan Krapyak Kulon Desa Panggung Harjo Kecam&mamon Kabupaten Bantul”,
dari skripsi ini dapat disimpulkan bahwa praktikMagisan pada masyarakat Dusun
Krapyak Wetan dan Krapyak Kulon desa PangungaHatpk berdasarkan hukum
waris Islam, tetapi menggunakan kebiasaan teemmuriun Yyaitu berdasarkan

musyawarah yang dilakukan dengan rasa saling ninem®

13 Otje SalmanKesadaran Hukum Masyarakat Terhadap Hukum Wasgis ke-2 (Jakarta:
PT. Alumni, 2007).

14 Juhadi, "Penyelesaian Harta Waris Masyarakatamdyu Ditinjau Menurut Hukum
Islam” , Fakutas Syariah IAIN Sunan Kalijaga, 1997.

® Haris Kiswanto; “Tinjaun Hukum Islam Terhadap nibagian Harta Waris Pada
Masyarakat Muslim Dusun Krapyak Wetan dan Krapialkon Desa Pangung Harjo Kecamatan
Sewon Kabupaten Bantul”, Fakutas Syariah IAIN Sufalijaga, 2004.
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Subadri skripsi dengan judul "Pembagian Hartari$Vapada Masyarakat
Muslim Tamanmartani Kalasan Sleman dilihat danktin Islam”. Menjelaskan
bahwa masyarakat Muslim desa Tamanmartani dalanbg@gian harta waris tidak
mengenal sistem 2:1 akan tetapi mereka melakukerb@gian harta waris dengan
jalan musyawarah dan antar anggota ahli warisgadita'®

Wartini dalam skripsinya yang judul "Praktik Kemgan di Desa Temon
Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo Jawa Timumj&itidari Hukum Islam”.
Skripsi ini membahas tentang praktik pembagiarehagris masyarakat desa Temon,
dimana menurut Wartini masyarakat desa Temon dal@mbagi harta waris tidak
mengunakan hukum Islam maupun menggunakan hukuim radayarakat di Desa
Temon menggunakan asas saling menetima.

Agus Mutholib dalam skripsinya yang berjudul "Eonp Hukum Islam
Terhadap Pembagian Harta Waris Bagi Anak Ldki-ttan Anak Perempuan (
Studi Kasus di Desa Candirejo Kecamatan Semanu péabn Gunung Kidul),
dijelaskan tentang bagian anak perempauan di @asdirejo bagian warisan lebih
besar dari pada anak laki-laki, karean anak perammpoendapatkan harta warisan

tambahan disebabkan merawat orangtua.

'8 Subadri, "Pembagian Harta Waris Pada Masyarakaglim Taman Martani Kalasan
Sleman Dilihat dari Hukum Islam”, Skripsi FakutagaBah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

" Wartini, ” Praktik Kewarisan di Desa Temon Kecamatan Sawoafaten Ponorogo Jawa
Timur Ditinjau dari Hukum Islam”, Fakutas SyaridhiN Sunan Kalijaga, 2005.

18 Agus Mutholib, "Tinjaun Hukum Islam Terhadap Pemtan Harta Waris Bagi Anak
Laki-laki dan Anak Perempuan ( Studi Kasus di Déaadirejo Kecamatan Semanu Kabupaten
Gunung Kidul)”, Fakutas Syariah UIN Sunan Kalijag@07.



11

Dengan demikian penulis belum menemukan skripghgymenelaah secara
khusus tentang praktik penyelesian sengketa watigaah yang ditangani oleh
Bayan. Oleh sebab itu penyusun akan berusaha ajiary karya ilmiah yang
menitik beratkan praktik penyelesian sengketa saartanah oleh Bayan.

E. Kerangka Teoritik

Sebagaimana dalam buku-buku ilmu waris yang teldh, umat islam
berkeharusan untuk melakukan ketentuan-ketentyanid® Islam yang berkaitan
hal mewarisi termasuk di dalamnya adalah melaksan hak-hak waris
sebagaimana Firman Allah
a8 Lao ¢ 52 815 25l & ilan Capemt eLiill g ¢y g0 Y15 020 g1 o o i Jln i

M 5 e L S

Allah SWT menetapkan bahwa laki-laki dan perempoempunyai bagian
dari harta warisan keluarga yang ditinggalkan.

20 V) Jas Jia S 2KV ) b il sSaacn 5

Ayat di atas merupakan dalil sistem kewarisamadiia bagian anak laki-laki

sama dengan bagian dua anak perempuan.

2185 Uay 5V sed (i L Lelaly i |l | it

19 An-Nisa’(4): 7.

2 An-Nisa’(4): 11.

# Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Kairo, Dar al Fikr, 1981) IV:5, hadis nomor 6732 dan
6737, Kitab al-Faraid, Bab Miras al-Waladi Min Abihi wa Ummihi ", hadis dariMusa ibn Isma’il
dari Wuhaib dariibnu Tawus dari Abihi dariibnu *Abbas.
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Hadis ini memerintahkan untuk memberi bagian hardaisan kepada ahli waris
yang berhak dan selebihnya berikanlah kepada dkkiyang terdekat.

Dengan demikian sudah jelas bahwa al-Qur'arahtehengatur perkara
warisan, sehingga dapat dipastikan lebih terjakeadilannya. Kepastian akan
keadilan itu tercermin dalam tata aturan yangkichenyamaratakan semua abhli
waris, melainkan setiap orang mempunyai bagianngasiasing.

Hukum kewarisan Islam sebagai pernyataan tesktyahg tercantum dalam
al-Quran dan Sunnah itu berlaku secara universai Iseluruh umat Islam dan
menggandung nilai-nilai yang bersifat ab&dSungguh demikian dalam beberapa hal
masih diperlukan beberapa ijtihad, yakni terhatdaphal yang tidak ditentukan
dalam Al-Qur'an dan Sunnah, karena itu masih mkrk@n penafsiran, dalam hal
inilah menurut Sayuti Thalib, corak kehidupan padatu negara daerah tertentu
bisa menberikan pengaruh yang signifikan terhakieywarisan Islam. Walapun
pengaruh itu hanya dipandang relavan selama tidelempaui garis-garis pokok
dari ketentuan yang bakg..

Sebagian bangsa Indonesia, dalam hal ini kitadaerali garis demarkasi
antara hukum adat dan hukum Islam, yang mana huglam pada sebagian besar

masyarakat yang beragama Islam belum berlaku sehaiga mestinya, di sebagian

22 |dris Ja’'far dan Taufiq Yahy&ompilasi Hukum Islam( JakartaPustaka Jaya, 1995), him.
74.

#sayuti Thalib,Hukum Kewarisan Islam di Indonesjalakarta: Bina Aksara, 1982), him.
74.
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masyarakat, kecuali disebagian beberapa daerahkatampok-kelompok terbatas
masih tetap berpegang pada hukum kewarisan a@aigémai hukum kewarisan adat
itu sendiri mempunyai sistem dan asas-asas Yariggtia-beda. Seperti pembagian
harta warisan di perbagai daerah yang masih meaggunketentuan adat masing-
masing, mereka banyak memakai cara musyawarah p@damian dalam
menyelesaiakan masalah yang berkembang dalam wari€ara perdamian atau
musyawarah untuk membagi harta warisan bila satoaslainya saling rela dan
sepakat dengan bagian yang telah ditentukan bersdatem ilmufara’id hal ini
disebut dengantasaluh?* Tasaluh adalah mengundurkan diri salah sseorang ahli
waris dari hak yang dimilikinya untuk mendapatkaagian (secara syar'if>
Tasaluh di sini dalam hal pembagian warisan merupakafah satu dalam rangka
kemaslahatan umum lebih khususnya tidak ada lagadap kerukunan hubungan
dalam sebuah keluargalasa/uh diperbolehkan selamaasaluh tersebut tidak
bertentangan  dengan ketentuan-ketentuan yadgper dalam Al-Quran dan
Sunnah.

Tasaluh dalam pelaksanaan pembagian harta warisan adab#gauk®®

Pertama,kesepakatan dua orang di antar ahli waris unalidaknya salah seorang

Tasaluh adalah apabila para ahli waris mengadakan petidamdengan jalan
mengeluarkan sebagian ahli waris dari haknya btagan warisan dengan imbalan menerima
sejumlah harta tertentu, dari harta warisan dtaua lain, lihat Ahmad Azhar Basyidukum Waris
Islam cet. ke-17 (Yogyakarta: Ull Pres, 2009), him3.10

5 As-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, cet. ke-1, terj. M. Subhan Husein ( Bandung: Al aif,
1987), him. 313.

% Amir Syarifuddin,Hukum Kewarisan Islanrcet. ke-3 ( Jakarta: Prenada Media, 2008), him.
300-302.
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dari pembagian warisan dengan imablan tertentumg ydiberikan pihak lain dari
hartanya sendirKeduag kesepakatan seluruh ahli waris atas keluarnyah s&orang

di antara mereka dari kelompok penerima warisangae imbalan yang sipikul
bersama dari harta mereka di luar hak yang metekma dari harta warisan.
Ketigakesepakatansemua ahli waris atas keluarnya selatang di antaranya dari
kelompok penerima ahli waris dengan imbalan téntetari harta peninggalan itu
sendiri.

Persinggungan antara teks dan realitas memilikknaatersendiri karena
sejatinya teks lahir bukan dalam ruangan yang kp&o8ebaliknya ia selalu muncul
seiring konteks realitas yang terus berkembandgtsiarang tentu teks dalam hal
memiliki pemaknaan yang luas menyangkut diktumdiktayat yang terintegrasi
dengan konteks pegalaman untuk manusia. Hal $oil sieengan kaidah

28N 5 e V) s AN s

Selain dipengaruhi oleh tempat dan zaman, hukuga ¢lipengaruhi oleh adat

atau‘urf yang ada pada daerah tertentu sesui dengan kaidah

2% &aa 3alall

‘Urf menurut baik dan buruknya dibagi menjadi dua magaito™

%’Abu Yazid, Figh Realitas, him Pengantar ix Respon Ma’had Alrhadap Wacana
Hukum Islam Kotemporemet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).

ZAsmuni A. RahmanQaidah-gaidah Figh (Qowaidul Fighiyahjet. ke-1 (Jakarta: Bulan
Bintang 1976), him. 107.

“Jalalludin Abd ar-Rahman Ibnu Abi Bakar as-Suyuti, a/ Asybah Wa an-Nazair (Bairut:
Dar al-Fikr, 1995), him64.
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1. ‘Urf yangsahih ataual ‘Adah As-sihah adalah sesuatu yang dikenal manusia,
dan tidak bertentangan dengan dalil Syara’, tigala menghalalkan sesuatu
yang diharamkan, dan tidak pula membatalkan seyaaiy wajib.

2. ‘Urf yangFasid atau‘Urf yang batal adalah sesuatu yang sudah menjadsitradi
manusia, akan tetapi tradisi itu bertentangan aerg8yara’, atau menghalalkan
sesuatu yang diharamkan, atau membatalkan sesaraguwajib.

Adapun ‘urf  sendiri dapat dijadikan sumber hukum ketika meawhe
kreteria sebagai berikut:

1. ‘Urf yang tidak bertentangan dengan nas.

2. Apabila adat itu sudah menjadi adat yang terus mene berlaku dan
berkembang dalam masyarakat.

3. ‘Urf itu merupakarfurf yang umum, karena hukum yang umum tidak dapat
ditetapkan dengan yang khas.

Jadi ‘Urf  yang dimaksud di sini adalalurf yang sahih, yang tidak
bertentangan dengan syati Sedangkarurf yang bertentangan dengan syari’ah

tidak dapat dipergunakan dalam sumber hukum Islam.

F. Metode Pendlitian

Adapun metode yang penyusun pergunakan dalamsskmnipadalah sebagai

berikut;

0Abdul Wahab Khalaf, Zimu Ushil al-Figh (Mesir: Dar al Qalam, 1978), him. 89
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dikatagorikan sebagai peatiiitiapangan Field Research
yaitu penelitian dilakukan secara langsung kepdmeek diteliti dalam hal ini
adalah masyarakat di Kelurahan Sucenjurutengala guemdapatkan data yang
akurat berkaitan dengan praktik penyelesaiargksta warisan tanah
masyarakat yang ditangani Bayan di Kelurahan iguogengah.
2. Sifat Penelitian.
Tipe penelitian yang digunakan dalam menyusun skiip adalahdeskriptif
analitik, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengamdmarkeadaan atau
fenomena sosial, praktik dan adat (kebiasaan) g yterdapat dalam
masyarakat: dalam hal ini mengenai praktik penyelesaian setegk warisan
tanah yang ditangani oleh Bayan di Kelurahan Suwecetgngah, kemudian
dianalisis guna menemukan gambaran mengenai foreetaesebut.
3. Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalathgsebarikut:
a. Interview(wawancara), yaitu metode pengumpulan data deogantanya
jawab yang dilakukan dengan sistematik dengalardaiskan pada tujuan
penelitian. Wawancara merupakan cara yang digunakdok memperoleh

keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tieffeiWawancara dapat

31 Kontjoro Ningrat,Metode-Metode Penelitian Masyarakatet. ke-7 (Jakarta: Gramedia,
1985), him. 19.

%2 Suharsimi ArikuntoPosedur Penelitian(Jakarta : Reneka Cipta, 1991), him. 182.
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diartikan juga pengumpulan data yang ditujukagpada informan yang
terpilih. Sehingga dalam penelitian ini wawancageasa langsung terhadap
pihak-pihak yang terkait (responden) yaitu Baya@an anasyarakat yang
meminta bantuan Bayan untuk menyelesaiakan semglketa warisan dan
masyarakat yang mengetahui mengenai praktik pessiale sengketa
warisan tanah yang ditangani oleh Bayan (informan).

b. Dokumentasiyaitu cara menperoleh data dengan menelusuri deke
dokumen yang ada hubunganya dengan pembahaspsi gkii

c. Observas(pengamatan), yaitu suatu teknik pengumpulan datagan jalan
pengamatan dan pencatatan secara langsung sleamaik fenomena-
fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Diharapk@mgan observasi
tersebut data-data yang ada di masyarakat bisdi derara langsung dan
mendalam.

4. Pendekatan penelitian.

Pendekatan normatif yaitu pendekatan masalah dengdihat kesesuaian

praktik pembagian warisan tanah yang dilakukah @dayan dalam tinjauan

hukum Islam dengan melihat dalil-dalil nas Al-@u; Sunnah, kaidah-kaidah

ushuliyah dan pendapat para ulama.

5. Analisis Data.
Setelah data diperolen maka penyusun akan mancoeénelaah dan

menaganlisi secara cermat dan kualitatif dengatode sebagai:
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a. Induksi yaitu kerangka berfikir yang diawali dem fakta-fakta khusus atau
peristwva umum kemudian ditarik ada yang umitlktetodologi ini
digunakan untuk memahami data-data praktik pesg&a sengketa
warisan tanah yang ditangani oleh Bayan pada analksgt Kelurahan
Sucenjurutengah Kecamatan Bayan Kabupaten Purworajm kemudian
digeneralisasi pada kesimpulan umum untuk mempgetofgk yang diteliti.

b. Deduksi adalah kerangka berfikir yang diawali darnsip umum
kemudian ditarik pada informasi yang bersifat kisf§ Dalam hal ini
penyusun mengambarkan hukum kewarisan Islam ugokudian untuk
menganalisa praktik penyelesaian sengketa waregs@ahtoleh Bayan pada

masyarakat Sucenjurutengabh.

G. Sistematika Pembahasan.

Sebagai pedoman untuk penyusun dan menpermuddbapammaka skripsi
ini dibagi menjadi beberapa bab sesuai dengannssilea pembahasan dimana
dalam Bab pertama berupa pendahuluan yang mehgaradrgumentasi dasar
tentang penyelesian sengketa  warisan tanah @apan di Kelurahan
Sucenjurutengah Kecamatan Bayan Kabupaten Puvongiengantarkan

pembahasan secara menyeluruh. Pendahuluan inii tetias belakang masalah,

3 Sutrisno HadiMetodologi Rise{Yogyakarta:Yayasan Penerbit Psikologi UGM, 198®Y).
42.
3 Tatang M. Amirin Metodologi RisefYogyakarta: P3M Ull, 1972), him. 42.
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tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakeang&a teoritik, dan metode
penilitian yang disertai sistematika pembahasan.

Bab kedua, penyusun berusaha menjelaskan tentarsgx kewarisan Islam
sebagai dasar atau patokan dalam menganalisisyatagaerkumpul.

Bab ketiga berusaha melihat realitas praktik psjan sengketa warisan
tanah oleh Bayan di Sucenjurutengah. Adapun cakupab ini deskripsi wilayah
Kelurahan Sucenjurutengah yaitu letak geograhs demografis penduduk, kondisi
atau keadaan penduduk dilihat dari segi pendidiKeagamaan, dan keadaan sosial-
ekonomi. Proses praktik peyelesaian sengketa heatgsan, dan hasil praktik
penyelesaian sengketa warisan tanah oleh Bay#&®ldirahan Sucenjurutengah.

Setelah diperoleh data-data hasil penyelesiagksésm pembagian harta
warisan oleh Bayan di Sucenjurutengah selanjuppgda bab empat berusaha
menganalisa realiatas sosial masayarakat hasjefesian sengketa warisan tanah.
Oleh karena itu pembahasan pada bab ini melimdlisas terhadap praktik
penyeleseian sengketa warisan tanah oleh Bay&®laliahan Sucenjurutengah.

Akhirnya setelah dilakukan analisis yang mendalaraka pada bab kelima
ini diperoleh kesimpulan mengenai praktik sengkearisan tanah oleh Bayan di
Sucenjurutengah dengan saran-saran penyelesiakesgngarisan tanah. Bab ini
merupakan Bab penutup yang meliputi kesimpulan daran-saran, disertai

lampiran-lampiran sebagai bahan pertimbangan skrips



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penyusun menguraikan pembahasan dalamitipeneli, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembagian warisan tanah dalam masyarakat Sucesmgalt dilakukan
dengan cara musyawarah keluarga, apabila dalambggian warisan tanah
timbul persilisinan atau ketidakmufakatan di aat@hli waris, maka untuk
menyelesaiakan sengketa warisan tanah para ahis \wkan melibatkan
Bayan dalam penyelesaian tersebut. Bayan dalam yetesaiakan
pembagaian warisan tanah menggunakan dua sisteamhyaitu: parilan
yang dalam masyarakat Sucenjurutengah merupakariasebntuk hukum
kewarisan Islam, sistem ini ditandai dengan badp&rlaki dan perempuan
sepikul segendongadan sistem hukum adat, bagian warisan tanah dalam
sistem hukum adat ditandai dengan bagian antaidakikdan perempuan
adalah sama. Realitas penyelesaian sengketa watéswh, baik yang
menggunakarparilan atau hukum adat, dalam realitasnya pembagiannya
bagian antar ahli waris tidak sama, baik yang mengkganparilan atau
mengunkan hukum negara, karena ada tambahan bakjiyamg merewat

orang tua yaitu harigantungan.
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2. Hasil dari penyelesaian sengketa warisan tanalabilapditinjau dengan
hukum Islam dari segi pewaris bahwa pembagiansaari setelah pewaris
meninggal dunia sesuia dengan hukum Islam, s&dandgri sisi ahli waris
bahwa anak menghijab semua ahli waris, hal imikiisesuia dengan hukum
kewarisan Islam. Sedangkan dari bagian yang ditepara ahli waris apabila
menggunakarparilan, bagian anak laki-laki dan perempuan sesuai aenga

hukum kewarisan Islam, sedangkan mengunakan ald&tgesuai.

B. Saran —saran

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian inigparkanlah penyusun

untuk memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Sosialisasi hukum kewarisan Islam perlu ditingkagngigat Bayan dalam

penyelesain sengketa harta waris kurang menguakairhkewarisan Islam

2. Mengingat hukum kewarisan Islam sangat pentinglsektuk dikembangkan,
maka kepada masyarakat Islam umumnya disarankak dapat mempelajari

dan sekaligus mengamalkannya sesuai dengan keatesytad'at Islam.

3. Kepada para tokoh agama dan tokoh masyarakat satdrepdaknya mampu

memberikan penyuluhan tentang hukum kewarisan Islam
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BAB |
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Him
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BAB |

11

19

Bagi laki-laki hak bagian dari harta peningalaru Bapak dan kari
kerabat, dan bagi perempuan adahak badua) dari harte

peninggalan ibu-bapak dari kerabtnya, baik sed#&iubanyak

menurut bagian yang telah ditetapkan

11

20

Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusakik) anak;
anakmu, Yaitu: bagian seorang anak laki-laki sa®ayan bagiarn
dua anak perempuan

11

21

Berikanlah bagian yang telah ditentukan itu kepgdag berhak

menerimanya dan kelibahanya berikanlah kepadayoramg terdekat

dari garis laki-laki

14

28

Berubahnya hukumdisebabkan berubahnayanzaéamatempat

g~

14

29

Adat adalah salah satu sumber hukum

BAB I

No

Him

FN

BAB Il

Al

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta pgalan ibu-bapa
dan kerabatnay, dan bagi oaring wanita ada halamgumla) dari

harta peningalan ibu-bapk dan kerabatnya, balkisetau banyak

menurut bagian yang telagh ditetapkan

Al

Allah telah mensyariakan bagimu tentang( pembagiesaka untuk
anak-ankmu yaitu bagian seorang anak laki-lakissdengan bagia
ank perempuan danjika anak itu perempauan lehihdda, maka
bagian mereka dua pertiga dari harta yang itiragalkka anak
perempuan itu seorang saja maka ia perolehsepatanpa . dan
untuk orang tua ibu-bapak, bagian masing-masin gatenam dar
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal menyaiianak , jika
yang meningal tidakmempunyai anak dan ia diwaolgh ibi
bapaknya saja, maka ibunya mendapatkan sepertiga; yang
meninggal mempunyai beberapa saudara mak ibu matkds
seperenam,( pembagian- pemabagian tersebut diadasQdal
dipenuhi wasia yang ia buat atau dan sesuadalyatidautang,
tetantang orang taumu dan ank-anakmu, maka tidadgetesmui siapa
diantara mereka yang lebih dekat( banyak) manfgatbagimu. ini
adalah ketetapan Alllah ,sesungguhnya Allah Ma Mé&atwi lagi
Maha Bijaksana

(=}

=)

1P

AR
oY

Dan ( bagimu suami ) sseperdua dari hart yanggdialkan oleh
isteri-isterimu, jika mereeka tidak mempunyai anajak isteri-
isterimu  itu menpunyai itu menpunyai anak, makaamy
mendapatkan seperempat dari harta yang ditinggallsesuda

=)

dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) suadhbayar




hutangnya. para isteri memperoleh seperempat lyang kamu
tingalkan, jika kamu tidak mempunyai anak, jiak kamempunya
anak, mak para isteri memperoleh seperdelaparhdea yang amt
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu pératau (dan
sesuadah dibayar hutang-hutangmu. jika seseoratig magk laki-
laki maupaun perempuan yang tidak meninggalkan algahtidak
meninggalkan anak tetapi mempunyai seorang saudé&rdaki
(seibu) atau sauaara perempauan (seibu ),mak bagisimg-masing
kedau saudara tersebut seperenam harta. Tetamgudara sauda
lebih dari seaorang, maka sauadar-saudar itu hetsetalam
sepertiga itu, sesuadah dpenuhi wasiat atau sdsuddmyar
hutangnya denagan tidak memberi mandharat( kephldavaris. (

Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) sgagang benar-

benar dari allah, dan Allah Maha mengetahui laghdpemyantun.

Berikanlah bagian yang telah ditentukan itu kepsdag berhak

4 Al 8 | menerimanya dan kelibahanya berikanlah kepadagorngang
terdekat dari gais laki-laki dalam garis laki-laki
Orang-orang yang menpunyai hubungan kerabat litagsenya lebih

5 2¢ 9 | berhak terhadap sesamanya( dari pada yang bukabaterdi dalan
kitab Allah

6 3 22 | Pembunuh tidak dapat mewarisi

" 3¥ 24 Orang Islam tidak mewarisi harta orang kafir, daang kafir tidak
mewarisi harta orang islam

8 3r o5 Allah telah membuat perumpamaan (yakni) seorangaBud/ang
dimiliki tidak dapat bertindak tarhadap seuatu ajpap

BAB IV

No | Him | Fn BAB IV

1 | 7A Y Apabila kamu menetapkan hukum dai antara mansiggaya

kamu menetapkn denagan adil
2 |8 ¢ Kerelaan adalah penghulu (puncak) hukum.
3 |8 e Adat adalah salah satu sumber hukum

S

[a
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Lampiran I11
PEDOMAN WAWANCARA
. Bagaimanakah penyelesian sengketa pembagian haitsaw ?
. Hukum Apa yang dipergunakan dalam penyelesian stadiarat waris tersebut
. Apa penyebab terjadinya sengketa tersebut?
. Bagaimana proedur penyelesian sengketa tersebut?
. Siapa saja menjadi ahli waris?

. Berapa bagian masing-masing ahli waris?
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